BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Angka penpanzpuran di Indonesia saat i terus mengalami
peningknton. Berdasarkan data Badan P Stutistik (BPS) Indonesia,

mi menunjukkan hohwa permasalshen pengangpuran tidak hanye dialami
oleh kelompok usia tertentu, tetapi telah menjadi tantongan struktural yang
memerhikon penanganan serivs, termasuk dalom aspek penyampaiin
informasi dan pelskssnonn program ketenogakerjoan ( Tribratanews, 2025).



Jika ditnjan  secarn  kewilayshan, persoalan  pengangpuron
menunjukkon variasi sntar daersh. Beberapn provinsi denpan tingkat
pengangzuran terbuka relatif tinggi didominnsi olch dacrah perkotaan besar,
saloh satunys DK Jakarta, Hal tni terjadi karens DK Jakarta vang meniliki
latar belakmmg aktivitas chonomi dan orbamisasi tnggi. akan tetopi

n datn BPS, kondisi

k:mg;kmd:ﬂh‘ mﬂnmguﬂmnp:&unhnn.ngFTpldlAgumu
2025 sebesar 346 persen dengan sckitor 78.74 nbu orang masih
menganggur dari 278 juts angkaton kerja. Jika dilihot dari daty tiga twhon
terakhir | Agustus 2022-2025), TPT DIY lerus mengalami penurunan dari
4,06 persen pada 2022 menjadi 3.69 persen pada 2023, dan mencapa titik
terendah 3,48 persen pada 2024 dan berada di anghka 3.46 persen pada 2023



(BPS DIY, 2025}, Angka m menjadi signifikan jika diknitken dengan
koroktenistik DIY  schopmi dacrah pendidikan  vang - setiap Inlnmn]m
menghasilkan lulusan SMA/SMEK dan perguruan tinggi dalam jumlah besar
{Sukunti, 2027).

Tingginva pengangguran di DIY yeng dikenul schagai kot

menghasilkan |

ni & Ahdiyana, 2023), Hal ini menunj

pendekaton vang lebth menyeluruh, termasuk straters komunikasi yang
efektif agar informasi program ketenogakenaan dapat tersampaikan secara
luas kepada pencari kerja ( Lusiana et ul., 2024). Korena itu, pengangguran
micnjedi permasalahan yang membuuhkan peranganan mtensif, baik olch
pemeriniah pusai maupin pemerintah daerah karenn setisp doerah memiliki
korakteristik permasalshannys masmg-masing { Aswar Rahmat, 2025},




Sccarn  Undang-Undang Nomor 23 Tshun 2014 tentang
Pemerintahan Dacrah serta Undang-Undang Nomeor 13 Tahun 2003 tentang
Ketensgukerjaan, menepaskan  bahwy  pemerintah  daernh memiliki
kewenungun dulum penyelenggaman wrusan ketenagakerjaan, termasuk
pelatihon kerje, penempaton tenagn ke, nyedizan mformas: paswr

melalui media digital alah satu upaya penurunan
Tingkat Pengangyeran Terbuks di DTY dalam beberapa tahun terakhir. Pada
tabum 2025 menunjukkan penurunan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
menjadi 3.30% per November 2025 (wrun 016 poin dan Agustus) dan
pemingkatan proporsi pekerja penuh menjadi 71.66%. Meskipun penurunan
terschut tidak dapat dikaitkon secarn longsung denpan satu program. kondisi




ini menunjukkan adonva perbaikan ketenogakerjaon yang berjolan sciring
dengan upaya pemerintah dacrah.

Jika dilihat pada penclitian sebelumnya, menunjukkan hasil bahwa
Disnakertrans MY teiah melokssnakan  progrom  uniuk menunjang
peningkutan lualitas tenaga kerju dengan mengadakan pelatihan berbasis

terkait stratept komunikasi Disnakerirans DIY dalom program mengatasi
pengangzuran. Penelitian mi diharapkon dapat memberikan pemahnmaon
lebih mendalum mengenni baguimona strategi komunikasi pemerintah
bekerja dalam menghadapi tantangan pengangzguran terutsma di usia muda,
sckaligus menghasilkan rekomendasi  stratepis  untuk  menmgkatkan
keberhasilan penyebaran informasi ketenagakerjaan.



1.2 Rumusan Masalah
penulis mengidentifikasikan rumusan masalah yaitu Bagaimana Strategi
Komunikssi Persupsif Dinas Temags Kerja dan Transmigrasi dalam
Program Mcngatasi Pengangguran di Dacrah lstiowa Yogyakarta?

1.3 Batasan Masalah

yang akan diteliti.
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i kommunikasi, dan | ___'_j,j_-_' & yong menjadi sasaran s

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan membertkan manfant sebagzos berikut:
L1 Manfuat Teoritis
Pencltins. ini dilrplan -dapar: sicsborikes: kowtribs bugi
pengembangan kajian ilmu komunikasy, khosusnys terkait strategi
komunikas: dalam konteks pemerntshon dan pelsvanon publik. Selomn



i, hasil penehitan ini diharepkan dapat menjadi referens: okademik
untuk penelitian !:IW terutnmn  ferkail strotepi  komunikos:

1.4.2 Man faat Praktis

BAB I Metode Penelitian
Bab ini menjelaskan terkait tinjaunn umum tentang objck penelitizn. imalisis
dilokukan,



A i A e s B
aplikasi, testing hingga penerapan aplikasi di ohick penelitian.

Bab i berist kesimpulan dun saran
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